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KANDUNGAN NUTRISI JERAMI PADI DENGAN PENAMBAHAN 

FILTRAT ABU SEKAM PADI SEBAGAI PAKAN ALTERNATIF 

TERNAK RUMINANSIA 

 

Ilham Permana (11581102338) 

Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Irdha Mirdhayati 

 

INTISARI 

 

 Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial 

sebagai pakan sumber energi bagi ternak ruminansia. Namun dalam 

pemanfaatannya jerami padi mempunyai faktor pembatas yaitu kandungan lignin 

dan silika yang tinggi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan perbaikan nutrisi dengan 

penambahan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) sehingga pemanfaatan jerami padi 

sebagai pakan sumber energi menjadi lebih optimal bagi ternak ruminansia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jerami padi dengan 

penambahan  FASP terhadap kandungan proksimat pakan yaitu: Bahan Kering 

(BK), Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), Kadar Abu 

(KA), dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). Rancangan percobaan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 = 100% jerami padi, 

P1 = Penambahan FASP 0,10 b/v, P2 = Penambahan FASP 0,15 b/v, P3 = 

Penambahan FASP 0,20 b/v, P4 = Penambahan FASP 0,25 b/v. Data proksimat 

dianalisis secara statistik dengan analisis sidik ragam dan uji lanjut DMRT. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jerami padi dengan penambahan FASP 

menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan kandungan 

BK, SK, LK, KA dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap peningkatan 

PK dan BETN. Disimpulkan bahwa penambahan FASP sampai level 0,25 b/v 

mampu meningkatkan PK dan BETN, dan mampu menurunkan SK dan LK serta 

belum mampu meningkatkan KA. Penambahan FASP level 0,25 b/v terbaik yaitu 

dengan nilai kandungan PK tertinggi 5,86% dan kandungan BETN tertinggi 

57,19% serta menghasilkan SK terendah 20,62%, LK terendah  0,67% dan KA 

15,67%. 

 

Kata kunci:  Jerami Padi, Filtrat Sekam Abu Padi, Kandungan Proksimat, Pakan 

Alternatif. 
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THE NUTRITIONAL CONTENT OF RICE STRAW WITH THE 

ADDITION OF RICE HUSK ASH FILTRATE AS AN ALTERNATIVE 

FEED FOR RUMINANT 

 

Ilham Permana (11581102338) 

Under the guidance of Triani Adelina and Irdha Mirdhayati 

 

ABSTRACT 

Rice straw is a very potential agricultural waste as a source of energy for 

ruminants. However, in its utilization, rice straw has a limiting factor, 

particularly the high lignin and silica content. Therefore, it is necessary to 

improve nutrition with the addition. This research aimed to add an Rice Husk Ash 

Filtrate (RHAF) to as an energy source feed becomes more optimal for ruminants. 

This study aims to determine the effect of rice straw with the addition of RHAF on 

the proximate content of feed, namely: Crude Protein (CP), Crude Fiber (CF), 

Crude Fat (CFat), Ash Content (AC), and Non Nitrogen Compound (NNC). The 

experimental design used in this study is a completely randomized design (CRD), 

which consists of 4 treatment and 5 replications. The treatment consisted of P0 = 

100% rice straw, P1 = RHAF addition 0.10 w/v, P2 = RHAF addition 0.15 w/v, 

P3 = RHAF addition 0.20 w/v, P4 = RHAF addition 0.25 w/v . Proximate data 

were analyzed statistically with analysis of variance and further DMRT tests. The 

results showed that the treatment of rice straw with the addition of RHAF showed 

a very significant effect (P <0.01) on the content of CP, CF, CFat, AC and NNC. 

It was concluded that the addition of RHAF to the level of 0.25 w/v was able to 

increase CP and NNC, able to reduce CF and CFat and not be able to increase 

AC. The addition of the best RHAF level 0.25 w/v was with the highest CP content 

value of 5.86% and the highest NNC content of 57.19% and resulted in the lowest 

CF 20.62%, Cfat the lowest 0.67% and AC 15.67%. 

 

Key words: Rice Straw, Ash Filtrate of Rice Husk, Proximate Content, Alternative 

Feed.  
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I.     PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup 

pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan 

penyediaan hijauan bagi ternak adalah ketersedian pakan harus dalam jumlah 

yang cukup, mengandung nutrient yang baik, dan berkesinambungan sepanjang 

tahun. Di Indonesia hijauan pakan tersedia cukup melimpah pada musim 

penghujan dan hijauan pakan akan sulit di dapat pada musim kemarau. Mengingat 

sangat pentingnya hijauan pakan bagi ternak ruminansia dan berkurangnya 

hijauan pakan di musim kemarau maka dapat mengurangi tingkat produksi ternak. 

Penyediaan pakan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi dalam 

usaha peternakan.  

Untuk mengantisipasi kurangnya hijauan pakan tersebut maka diperlukan 

adanya suatu pengolahan atau penyimpanan hijauan pakan pada waktu hijauan 

pakan melimpah dengan tanpa mengubah atau mengurangi kandungan nutrisinya 

dan tetap disukai ternak sekaligus dapat meningkatkan nilai nutrisinya. Hijauan 

pakan segar yang murah dan mudah didapat dari berbagai jenis limbah organik, 

misalnya jerami padi (Oryza sativa). 

Produksi jerami padi yang melimpah merupakan sumber pakan ternak 

ruminansia yang cukup menjanjikan. Namun, disebabkan oleh kandungan protein 

yang rendah 2-5% (Wanapat et al., 2013)  serta tingginya silika 60% (Khorsand et 

al., 2012) dan lignin 30,14% (Amin dkk., 2015) mengakibatkan rendahnya 

kecernaan pada ruminansia. Nilai nutrisi jerami padi dapat ditingkatkan dengan 

berbagai metode perlakuan. Meskipun demikian, berbagai metode perlakuan 

tersebut tampaknya tidak mampu memenuhi kebutuhan basal ternak sehingga 

tidak dapat digunakan sebagai pakan tunggal kecuali diberikan tambahan pakan 

dari sumber yang lain.(Yanuartono dkk., 2017). 

Untuk memanfaatkan limbah jerami padi sebagai pakan ternak secara 

optimal perlu dilakukan pengolahan dengan sentuhan teknologi untuk 

meningkatkan kualitasnya, baik pengolahan secara fisik, kimiawi maupun 

biologis. Pada dasarnya, kunci untuk meningkatkan nilai nutrisi jerami padi untuk 
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ternak ruminansia adalah mengatasi hambatan proses fermentasi mikroba dalam 

rumen.  

Banyak penelitian telah dilakukan selama beberapa dekade yang bertujuan 

untuk meningkatkan nilai gizi dari jerami padi, dengan tingkat keberhasilan yang 

beragam (Sarnklong et al., 2010). Usaha peningkatan kualitas jerami padi 

tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan nilai cernanya melalui pemecahan 

ikatan kompleks lignoselulosa baik secara mekanik/ fisik (Sarwar et al., 2004), 

kimia dan biologis maupun kombinasinya (Doyle et al., 1996). Metode metode 

tersebut diatas secara umum digunakan untuk melemahkan dan memecah ikatan 

lignoselulosa pada jerami, sehingga nilai nutrisi akan meningkat (Malik et al., 

2015). Namun demikian, dipandang dari sisi efisiensi, pengolahan tersebut akan 

selalu dikaitkan dengan biaya dari setiap metode yang digunakan sehingga tidak 

semua metode dapat diterapkan di peternakan rakyat. 

Metode mekanik/fisik, kimia, dan biologis merupakan dasar dari metode 

pengolahan jerami. Metode mekanik/ fisik yang sering digunakan pada jerami 

padi adalah pemotongan, pencacahan dan penggilingan karena metode tersebut 

dapat dikerjakan dengan mudah dan dengan biaya yang rendah. Metode kimia 

yang digunakan dalam pengolahan jerami adalah perlakuan dengan senyawa 

alkali, asam dan reagen oksidatif (Doyle et al., 1996). Sedangkan metode biologis 

yang digunakan untuk meningkatkan nilai nutrisi jerami padi adalah pembuatan 

kompos, fermentasi dengan pemberian enzim, bakteri maupun fungi. 

Penggunaan jamur dan enzim yang memiliki kemampuan memetabolisme 

lignoselulosa berpotensi meningkatkan nilai gizi jerami padi melalui mekanisme 

delignifikasi yang selektif (Liu dan Orskov, 2000). Ketiga metode tersebut 

merupakan dasar metode pengolahan limbah yang kemudian oleh para peneliti 

dikembangkan lebih lanjut menjadi bervariasi. Metode yang populer dan telah 

diterapkan karena dapat diaplikasikan dilapangan dengan mudah dan biaya murah 

adalah fermentasi (Zakaria dkk., 2013) dan amoniasi (Bata, 2008). 

Agen alkali yang paling umum dan paling sering digunakan adalah 

natrium hidroksida (NaOH), amonia (   ), urea, klorin dan kapur. Perlakuan 

kimia pada jerami padi tampaknya menjadi metode yang praktis untuk digunakan 

pada peternakan skala kecil menengah, karena aplikasinya sederhana dan tidak 
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memerlukan teknologi yang mahal (Sarnklong et al., 2010). Meskipun perlakuan 

kimia dinilai lebih prospektif, karena senyawa–senyawa kimia yang digunakan 

dapat bekerja dengan cepat, namun penggunaan bahan bahan kimia tersebut 

memiliki banyak kelemahan (Doyle et al., 1996). Kelemahan dari penggunaan 

bahan bahan kimia tersebut antara lain, sulit didapat di kalangan petani, harga 

yang mahal, penggunaan yang tidak tepat akan mengakibatkan dampak negatif 

pada ternak (Ali,1998). 

Coniwanti (2008) menyebutkan bahwa abu sekam padi mengandung 

oksida alkali SiO2 86,90–97,30 %, K2O 0,58–2,50%, Na2O 0,00–1,75%, CaO 

0,20–1,50%, MgO 0,12–1,96%, Fe2O3 0,00–0,54%, P2O5 0,20–2,84%, SO3 0,10–

1,13%, Cl 0,00–0,42%. Kandungan yang paling banyak terdapat di dalam abu 

sekam padi adalah SiO2, yaitu sebesar 86,90 – 97,30%. 

Perendaman tongkol jagung dengan FASP mampu menurunkan kadar 

lignin, dengan perlakuan 0,20 b/v menghasilkan persentase lignin yang paling 

rendah yaitu 7,12 %, terdapat hubungan yang kuat antara nilai pH FASP dengan 

kadar lignin (Hernaman dkk., 2017). Berdasarkan hal di atas, maka telah 

dilakukan penelitian tentang kualitas nutrisi jerami padi dengan penambahan 

filtrat abu sekam padi sebagai pakan alternatif ternak ruminansia.  

1.2.     Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  : 

1. Mengetahui pengaruh perlakuan kimia terhadap kandungan nutrisi silase 

jerami padi sebagai pakan alternatif ternak ruminansia. 

2. Mengkaji kandungan nutrisi silase jerami padi dengan penambahan filtrat 

abu sekam yang terbaik. 

1.3.      Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada peternak tentang kandungan nutrisi jerami 

padi yang diberi penambahan filtrat abu sekam padi. 

2. Memberikan informasi kepada peternak tentang nutrisi jerami padi yang 

diberi penambahan filtrat abu sekam sebagai pakan alternative ternak 

ruminansia. 

 



4 
 

1.4.     Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah jerami padi yang diberi penambahan 

filtrat abu sekam padi 0,25% b/v dapat meningkatkan kandungan nutrisi dilihat 

dari protein kasar, kadar abu, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan 

menurunkan kandungan serat kasar dan lemak kasar.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Silase 

Silase adalah pakan hasil produk fermentasi hijauan, hasil samping 

pertanian dan agroindustri dengan kadar air tinggi yang diawetkan dalam kondisi 

anaerob (Moran, 2005). Keadaan anaerob ini harus tetap dipertahankan, sebab 

udara adalah musuh besar silase (Moran, 2005). Proses kimiawi atau fermentasi 

yang terjadi selama penyimpanan silase disebut ensilase, sedangkan tempatnya 

disebut silo (Woolford, 1984). 

Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk mengawetkan dan 

mengurangi kehilangan zat makanan suatu hijauan untuk dimanfaatkan pada 

musim kemarau (Jones et al., 2004). Memacu terciptanya kondisi anaerob dan 

asam dalam waktu singkat merupakan prinsip dasar pembuatan silase. Menurut 

Coblentz (2003) ada tiga hal penting agar diperoleh kondisi anaerob yaitu 

menghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang membantu 

menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan. Pembuatan silase tidak tergantung 

dengan musim (Schroeder,  2004). 

Hijauan yang dibuat silase dengan kandungan air 65% termasuk dalam 

kategori ini, sedangkan bila kandungan air lebih rendah dari 40–50% proses 

fermentasi berlangsung sangat lambat. Fermentasi normal dengan kandungan air 

55–60% masa fermentasi aktif akan berakhir antara 1–5 minggu. Fermentasi akan 

terhenti disebabkan kehabisan substrat gula untuk proses fermentasi dan dapat 

terus bertahan selama beberapa tahun sepanjang silase tidak kontak dengan udara 

(Bolsen et al., 2000). Secara umum kualitas silase dipengaruhi oleh tingkat 

kematangan hijauan, kadar air, ukuran partikel bahan, penyimpanan pada saat 

ensilase dan pemakaian aditif ( Moran, 2005).  

2.2. Jerami Padi 

Jerami padi merupakan bagian dari batang tumbuhan tanpa akar yang 

tertinggal setalah dipanen  butir buahnya (Shiddieqy, 2005). Jerami padi 

merupakan bagian tanaman yang telah dipanen butir-butirnya bersama atau tidak 

dengan tangkainya dikurangi akar dan bagian akar yang tertinggal. Jerami padi 
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merupakan salah satu limbah pertanian yang sangat potensial sebagai sumber 

energi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak ruminansia dan ketersediaannya 

meningkat seiring dengan meningkatnya produksi padi (Diki, 2012). Sebagai 

sumber pakan, jerami mempunyai beberapa kelemahan yaitu kandungan lignin 

dan silika yang tinggi tetapi rendah energi, protein, mineral dan vitamin. Selain 

rendah nilai nutrisi, kecernaan jerami juga rendah karena sulit didegradasi oleh 

mikroba rumen (Sarnklong et al., 2010).  

Selain hal tersebut diatas, kelemahan yang lain adalah karena jerami 

memiliki faktor pembatas seperti zat anti nutrisi (Mathius dan Sinurat, 2001) serta 

palatabilitasnya rendah (Tillman dkk., 1998). Kecernaan yang rendah pada jerami 

padi merupakan akibat dari struktur jaringan penyangga tanaman yang sudah tua. 

Jaringan tersebut sudah mengalami proses lignifikasi, sehingga lignoselulosa dan 

lignohemiselulosa sulit dicerna (Balasubramanian, 2013). 

2.2.1.  Nilai Nutrisi Jerami  

Penelitian tentang karakteristik fisika, kimia serta penggunaan jerami padi 

sebagai pakan basal telah banyak dilakukan dengan hasil yang bervariasi 

(Vadiveloo, 2003). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santos et al. (2010) dan 

Peripolli et al. (2016) menunjukkan bahwa nilai nutrisi dari jerami sangat 

bervariasi. Variasi tersebut kemungkinan disebabkan oleh siklus panen, jumlah 

produksi beras yang dihasilkan dan waktu pengemasan.  

Menurut Bainton et al. (1991), varietas tanaman padi juga berpengaruh 

terhadap kecernaan jerami, namun demikian secara umum varietas tanaman padi 

produksi tinggi akan lebih banyak menghasilkan pakan jerami setiap hektarnya. 

Jerami padi mempunyai karakteristik kandungan protein kasar rendah serta serat 

kasar yang tinggi antara lain selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika (Lamid, 

2013). Menurut Wanapat et al. (2013) kandungan protein kasar pada jerami padi 

sekitar 2-5%. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Modak (1985), maupun data NRC (1980) dengan kandungan protein kasar 

rata rata 2-5%. Komposisi nutrisi jerami padi dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Komposisi Nutrisi Jerami Padi 

 

Komponen …………………… Jumlah..…………………. 

 Bahan Kering (%) 89,41
* 

92,81
** 

100
*** 

 Bahan Organik(%) 78,96
* 

26,62
** 

-
 

 Serat Kasar (%) -
 

29,53
** 

35,1
*** 

 Selulosa (%) -
 

-
 

33,0
*** 

 Lignin (%) 3,35
* 

-
 

6,95
*** 

 Silika (%) 18,35
* 

-
 

16,0
*** 

 Protein Kasar (%) 7,72
* 

4,74
** 

4,2
*** 

 NH3 (mM) 4,89
* 

-
 

-
 

 VFA (mM) 49,26
* 

-
 

-
 

 KCBK (%) 20,97
* 

-
 

-
 

 KCBO (%) 20,10
* 

-
 

-
 

Sumber : 
*
Selly (1994), 

**
Agus dkk(2000) dan 

***
Sofyan (2004) 

 

Arinong (2008) menyatakan bahwa jerami padi sebagai limbah tanaman 

padi mengandung protein kasar (PK) 3,6%, lemak kasar (LK) 1,3%, BETN 

41,6%, abu 16,4%, lignin 4,9%, serat kasar (SK) 32,0%, silika 13,5%, kalsium 

(Ca) 0,24%, kalium (K) 1,20%, magnesium (Mg) 0,11%, dan phosphor (P) 

0,10%. Hogan dan Leche (1981) menyatakan bahwa jerami padi mengandung 

95% bahan kering (BK) yang secara potensial dapat dicerna oleh ternak 

ruminansia, namun komponen jerami padi yang dapat dicerna secara in vitro 

hanya 45 - 50% saja. 

Yanuartono dkk. (2017) menyatakan bahwa hasil penelitian kandungan 

protein kasar jerami padi di Indonesia juga menunjukkan hasil bervariasi. 

Menurut Syamsu dkk. (2006), jerami padi yang berasal dari Sulawesi Selatan 

mengandung protein kasar sebesar 4,31%, Aceh 4,90% (Hanum dan Usman, 

2011), Mataram, Lombok 4,74% (Amin dkk., 2015), Bali 3,45%. (Trisnadewi 

dkk., 2011). Namun demikian, hasil penelitian yang dilakukan oleh Manurung dan 

Zulbardi (1996) menunjukan hasil yang berbeda karena kadar protein kasar cukup 

tinggi yaitu sebesar 6,34%.  

Rumput rumputan maupun leguminosa menunjukkan kandungan protein 

kasar yang jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan jerami padi (Yanuartono 

dkk., 2017) . Hasil penelitian Odedire and Babayemi (2008) menunjukkan bahwa 

kandungan protein kasar pada Panicum maximum asal Nigeria adalah sebesar 

9,36%, asal Brazil 12,7% (Fernandez et al., 2014), asal Bogor 12,75% (Sajimin 

dkk., 2004). Sedangkan pada leguminosa Sesbania grandiflora, protein kasar 
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menunjukkan kandungan sebesar 49,77 pada daun segar (Rusdi dkk., 2007), 

30,00% tepung daun (Firmani et al., 2015). Hasil penelitian oleh Chellapandian et 

al. (2016) menunjukkan kadar protein kasar Sesbania grandiflora yang lebih 

rendah yaitu 34,56%. Sedangkan kandungan protein kasar leguminosa Indigofera 

arrecta 24,6% (Hassen et al., 2007), Leucaena leucocephala 24% (Masama et al., 

1997). 

Hasil hasil penelitian dari berbagai negara dan wilayah di Indonesia 

menunjukkan bahwa kadar protein kasar pada jerami menunjukkan kisaran angka 

3- 5%. Hal tersebut menunjukan bahwa kenyataanya kadar protein kasar jerami 

adalah sangat rendah jika dibandingkan dengan hijauan pakan ternak seperti 

rumput rumputan dan leguminosa (Yanuartono dkk., 2017).  

2.3.      Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) 

FASP merupakan salah satu larutan alkali yang ramah lingkungan. Larutan 

alkali tersebut bersifat dekolagenasi yang dapat menghidrolisis kolagen sehingga 

diperoleh pakan sumber Ca dan P utama dari limbah tulang ayam yang biasa 

disebut dengan special bone meal. Pengolahan limbah tulang ayam secara alami 

oleh FASP melalui dekolagenasi dengan memperhatikan konsentrasi dan lama 

waktu perendaman perlu dilakukan untuk mengetahui persentase yang tepat dalam 

menghasilkan dekolagenasi, kandungan kalsium, dan fosfor optimal (Apriani dkk, 

2012).  

Kelarutan lignin, atau kelompok fenol dan bagian dinding sel lain, 

terutama hemiselulosa akan meningkat ketika diberi perlakuan dengan alkali 

(Ibrahim et al., 1995). Agen alkali yang paling umum dan paling sering digunakan 

adalah natrium hidroksida (NaOH), amonia (    ), urea, klorin dan kapur. 

Perlakuan kimia pada jerami padi tampaknya menjadi metode yang praktis untuk 

digunakan pada peternakan skala kecil menengah, karena aplikasinya sederhana 

dan tidak memerlukan teknologi yang mahal (Sarnklong et al., 2010). 

Selain itu keunggulan lain dari abu sekam padi yakni bahannya mudah 

diperoleh dan relatif murah. Abu dapat diperoleh secara murah dan dalam jumlah 

yang banyak dan biasanya berasal dari sisa pembakaran sekam padi pada industri 

pembuatan bata merah. Abu sekam padi merupakan sumber silika yang cukup 

tinggi yaitu sekitar 92-95%. Abu sekam padi dengan komposisi silika yang sangat 
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tinggi memungkinkan untuk dijadikan bahan baku alternatif pembuatan beberapa 

senyawa berbasis silika seperti sodium silikat/silika gel. Silika gel dari sekam padi 

merupakan padatan anorganik yang mempunyai banyak situs aktif berupa silanol 

dan silikon (Subaer, 2015).  

Abu sekam padi banyak mengandung mineral alkali, dari hasil analisis 

tercatat mengandung Ca, Mg, Na, dan K (Houston, 1972). Mineral-mineral 

tersebut bersifat alkali, sehingga bila dilarutkan ke dalam air akan meningkatkan 

nilai pH. Oleh karena itu, semakin tinggi konsentrasi FASP semakin tinggi nilai 

pH yang menunjukan semakin basa larutan tersebut dengan nilai pH tertinggi 

sebesar 9,12. Alkali memiliki sifat yang menguntungkan dalam melarutkan lignin 

dan merenggangkan ikatan lignin dengan selulosa dan hemiselulosa yang sangat 

dibutuhkan oleh mikroba rumen sebagai sumber energi dan pembentukan volatile 

fatty acid (VFA) dalam rumen yang diperuntukan sebagai sumber energi utama 

bagi hewan ruminansia (Hernaman dkk., 2017). 

Sifat alkali dalam FASP menyebabkan aksi dalam dalam mengolah pakan 

yang mengandung lignin tinggi, yaitu (1) pemutusan sebagian ikatan ester antara 

selulosa dan hemiselulosa dengan lignin dan silika, (2) esterifikasi gugus asetil 

untuk membentuk asam uronat, dan (3) perombakan struktur dinding sel melalui 

pengembangan jaringan serat yang akhirnya memudahkan penetrasi molekul 

enzim mikroba (Komar, 1984). Oleh karena itu, tongkol jagung yang diperam 

dengan FASP menghasilkan lignin yang rendah. Dato (1998) melaporkan bahwa 

rumput Sorghum plumosum var. Timorense kering yang diperam dengan FASP 

pada konsentrasi 15% dengan lama pemeraman 1,5 jam mampu menurunkan 

lignin sebesar 20,28% (Dato, 1998). Darmawan et al. (2014) penggunaan filtrat 

abu tandan sawit (FATS) pada konsentrasi 15% dapat menurunkan kadar lignin 

dan serat kasar sabut sawit serta peningkatan kecernaan bahan kering dan organik 

secara signi kan. Secara alamiah lignin sukar didegradasi dan hanya sedikit 

mikroorganisme yang mampu mendegradasinya (Martina et al., 2015).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan larutan abu 

sekam pada konsentrasi 30% mampu meningkatkan kecernaan isi rumen (Wijaya, 

2007) dan menurunkan lignin Sorghum plumosum var. Timorense sebesar 20,28% 

(Dato, 1998). Abu sekam padi menunjukkan indikasi adanya potensi mineral 
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kalium pada tanaman padi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber alkali (KOH) 

dengan tingkat kebasaan pada larutan abu sekam padi juga cukup tinggi (pH 8,2) 

(Darmawan et al., 2014). 

2.4.  Perlakuan Secara Kimia 

Ada beberapa pengolahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kecernaan potensial serat kasar (Preston dan Leng, 1987). Usaha peningkatan 

kualitas jerami padi tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan nilai cernanya 

melalui pemecahan ikatan kompleks lignoselulosa baik secara mekanik/ fisik, 

kimia dan biologis maupun kombinasinya (Sarwar et al., 2004). Metode kimia 

yang digunakan dalam pengolahan jerami adalah perlakuan dengan senyawa 

alkali, asam dan reagen oksidatif  (Doyle et al., 1996).  

Pendapat Schiere dan Ibrahim (1989), bahwa perlakuan kimia 

mengakibatkan ikatan hidrogen menjadi lebih regang (putus), sehingga selulosa 

menjadi tidak terikat oleh lignin, sedangkan lignin itu sendiri terhidrolisis oleh 

alkali. Selulosa adalah polisakarida generasi kedua dari glukosa sebagai struktur 

yang berserat. Sifat fisik selulosa adalah tidak larut dalam eter dan alkohol, padat, 

berwarna putih, dan kuat. Monomer selulosa atau yang disebut glukosa 

merupakan hasil hidrolisis sempurna dari selulosa (Ningrum, 2015). 

Agen alkali yang paling umum dan paling sering digunakan adalah 

natrium hidroksida (NaOH), amonia (   ), urea, klorin dan kapur. Meskipun 

perlakuan kimia dinilai lebih prospektif, karena senyawa–senyawa kimia yang 

digunakan dapat bekerja dengan cepat, namun penggunaan bahan bahan kimia 

tersebut memiliki banyak kelemahan (Doyle, 1996). Kelemahan dari penggunaan 

bahan bahan kimia tersebut antara lain, sulit didapat dikalangan petani, harga 

yang mahal, penggunaan yang tidak tepat akan mengakibatkan dampak negatif 

pada ternak (Ali, 1998).  

Salah satu metode perlakuan secara kimia adalah delignifikasi dengan 

menggunakan NaOH/KOH karena kemampuannya merusak struktur lignin, 

bagian kristalin dan amorf, memisahkan sebagian lignin dan hemiselulosa serta 

menyebabkan penggembungan struktur selulosa. Metode perlakuan tersebut juga 

akan meningkatkan efektifitas proses hidrolisis enzimatis dengan cara 
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meningkatkan aksesibilitas enzim pada permukaan selulosa (Gunam dan Antara, 

1999).  

Dampak yang ditimbulkan dari perlakuan alkali tersebut memungkinkan 

mikroorganisme rumen lebih mudah mengurai struktur karbohidrat dan 

meningkatkan palatabilitas jerami padi (Selim et al., 2004). Meskipun memiliki 

dampak yang menguntungkan, namun perlakuan dengan NaOH juga memiliki 

dampak yang tidak diinginkan berupa peningkatan kecepatan melintas pakan 

dalam rumen dan urinasi yang berlebihan (Sarnklong et al., 2010). 

2.5.  Kandungan Nutrisi Hijauan Pakan 

2.5.1.  Bahan Kering 

Bahan Kering merupakan salah satu parameter dalam menilai palatabilitas 

terhadap pakan yang digunakan dalam menentukan mutu suatu pakan (Hanafi, 

1999) Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, 

lemak, vitamin dan mineral (Parakkasi, 2006). 

Menurut Hanafi (1999) bahan kering hijauan tinggi kandungan serat kasar 

karena terdiri dari kira-kira 20% isi sel dan 80% dinding sel. Isi sel terdiri atas zat-

zat yang mudah dicerna yaitu protein, karbohidrat, mineral, dan lemak dan 

dinding sel terdiri dari sebagian besar selulosa, hemiselulosa, protein dinding sel, 

lignin dan silika. Kandungan serat kasar dipengaruhi oleh spesies, umur dan 

bagian tanaman. 

2.5.2.  Serat Kasar 

 Serat adalah senyawa karbohidrat yang tidak dapat dicerna, fungsi 

utamanya adalah mengatur kerja usus. Serat terdiri dari selulosa dan senyawa 

lainnya dari polisakarida atau yang berkaitan dengan polisakarida seperti lignin 

dan hemiselulosa (Gaman dan Sherrington,1992). 

 Kecernaan serat kasar yang rendah merupakan akibat dari proporsi lignin 

yang tinggi didaerah tropis dengan pemberian pakan hijauan dan pakan konsentrat 

yang menyebabkan laju pergerakan zat makanan yang tinggi, sehingga kerja 

enzim tidak optimal serta mengakibatkan sejumlah zat makanan tidak dapat 

didegradasi dan diserap oleh tubuh (Ibrahim et al., 1995). 
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2.5.3.  Protein Kasar 

 Protein merupakan senyawa organik komplek yang tersusun dari unsur C, 

H, O, dan N (Suprijatna dkk., 2005). Menurut Andadari dan Prameswari (2005) 

menyatakan protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan bahan-

bahan yang mengandung nitrogen seperti nitrat dan amonia. Protein berfungsi 

untuk pertumbuhan dan pertambahan jaringan tubuh, mengatur keseimbangan air 

dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan sebagai antibodi dan 

protein merupakan zat makanan dengan molekul kompleks yang terdiri dari asam-

asam amino (Piliang dan Haj, 2006). 

2.5.4.  Lemak Kasar 

 Lemak adalah semua subtansi yang dapat diekstraksi dengan bahan-bahan 

biologik dengan pelarut lemak seperti ester, kloroform, benzene karbon dan 

aseton. Pada analisi proksimat, lemak termasuk kedalam fraksi serat eter. Lemak 

adalah lipida sederhana yaitu ester dari tiga asam-asam lemak dan terhidro alkohol 

gliserol. Istilah lemak meliputi lemak-lemak dan minyak-minyak dan 

perbedaannya adalah pada sifat fisiknya (Tillman dkk., 1998). 

 Lemak berbentuk solid atau padat pada temperatur kamar (20
°
C) 

sedangkan minyak pada temperatur tersebut berbentuk cair (Tillman dkk., 1998). 

Lemak berfungsi sebagai insulator untuk mempertahankan suhu tubuh dan 

melindungi organ-organ dalam tubuh (Piliang dan Haj, 2006). 

2.5.5.  Abu 

 Menurut Tillman dkk. (1998) jumlah abu dalam bahan makanan sangat 

menentukan dalam perhitungan BETN. Kombinasi unsur-unsur mineral dalam 

bahan makanan yang berasal dari tanaman sangat bervariasi sehingga nilai abu 

tidak dapat dipakai sebagai indeks untuk menentukan jumlah unsur mineral 

tertentu atau kombinasi unsur-unsur yang penting. Komponen abu pada analisis 

proksimat bahan pakan tidak memberikan nutrisi yang penting karena sebagian 

besar abu terdiri dari silika. Kadar abu pada hijauan banyak dipengaruhi oleh 

unsur tanaman (Amrullah, 2003). 
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2.5.6.  BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) 

 Menurut Amrullah (2003) BETN terdiri dari zat-zat monosakarida, 

disakarida, trisakarida, dan polisakarida terutama pati yang seluruhnya bersifat 

mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa pada analisis serat kasar dan 

memiliki kandungan energi yang tinggi sehingga digolongkan dalam bahan pakan 

sumber energi yang tidak berfungsi spesifik. 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai dari bulan 

Februari sampai Maret 2020. Analisis nutrisi dilakukan di Laboratorium  Nutrisi 

dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2.  Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1.  Bahan 

a.  Bahan untuk pembuatan perlakuan kimia 

Limbah Jerami Padi diperoleh dari sawah milik masyarakat dan sudah 

dilakukan proses pemisahan bulir padi dan batangnya. Filtrat abu sekam 

padi  diperoleh dari hasil penggilingan padi di Provinsi Sumatera Barat. 

b.  Bahan untuk analis proksimat 

Bahan yang digunakan untuk analisis nutrisi adalah aquades, HCl, K3SO4, 

MgSO4, NaOH, H3BO4, eter, benzene, CCl4, dan ditambahkan pelarut. 

3.2.2.  Alat 

Peralatan yang digunakan untuk keperluan perlakuan kimia adalah 

kantong plastik sampah hitam, parang, pisau, talenan, baskom plastik, lakban 

ukuran besar, timbangan, kamera dan peralatan yang digunakan untuk analisis 

proksimat yaitu pemanas, oven listrik, desikator, timbangan analitik, kjeltec, 

fibertec, yang dilengkapi hot extraction dan cold extraction, soxtec, digestion 

tubes straight, tanur listrik, crucible, crucible tang, gelas piala 1000 mL, buret, 

dastilator, aluminium cup, penjepit, spatula, pipet tetes, cawan, erlenmeyer  dan 

alat tulis. 

3.3.  Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 
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PO = 100% jerami padi 

P1 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,10 b/v 

P2 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,15 b/v 

P3 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,20 b/v 

P4 = jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi (FASP) 0,25 b/v 

3.4.  Peubah yang diukur   

 Peubah yang diukur adalah kandungan nutrisi silase jerami padi meliputi 

bahan kering (BK) protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar (LK), abu 

dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). 

3.5.  Prosedur Pembuatan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) 

Pembuatan filtrat abu sekam padi mengikuti metode Sutrisno dkk. (1986) 

yang dimodifikasi. Abu  sekam  padi  dilarutkan ke dalam air 1 liter dalam wadah 

plastik masing-masing sebanyak 100 g, 150 g, 200 g dan 250 g untuk setiap 

perlakuan. Hasil pelarutan tersebut menghasilkan konsentrasi filtrat yang 

ditentukan dengan satuan ukuran berat/ volume (b/v). Campuran diaduk hingga 

merata, dilakukan proses pengendapan selama 24 jam hingga airnya menjadi 

bening yang  kemudian  disaring  dengan kain blaco. Air yang tersaring disebut 

filtrat abu sekam padi (FASP) dan dilakukan pengukuran  nilai pH dengan 

menggunakan pH meter (Hernaman dkk., 2018). 

3.6.   Prosedur Penelitian 

1. Pemeraman jerami padi 

Jerami padi dan sekam padi yang digunakan adalah limbah pertanian yang 

diperoleh dari petani di Kabupaten Siak dan Provinsi Sumatera Barat. Jerami padi 

diperam dengan filtrat abu sekam padi selama 3 jam. Pembuatan fitrat abu sekam 

dilakukan dengan perendaman abu sekam dengan air selama 24 jam dengan kadar 

(b/v) . 

 

 

 

 

 



16 
 

2. Bagan prosedur penelitian 

 

3.   

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

 

 

 

 

3.7.  Prosedur Analisis Kualitas Nutrisi 

3.7.1. Penentuan Bahan Kering (Lab AHP UR, 2018) 

Penentuan bahan kering pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk 

menentukan bahan kering yaitu crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven 

listrik pada temperatur 105
o
C – 110

o
C selama 1 jam, crusible didinginkan di 

dalam desikator selama 1 jam, crusible ditimbang dengan timbangan analitik, 

beratnya (X), sampel ditimbang lebih kurang 5 gram (Y), sampel bersama 

crusible dikeringkan dalam oven listrik pada temperatur 105
o
C – 110

o
C selama 8 

jam, sampel dan crusible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu timbang 

dengan timbangan analitik beratnya (Z), cara kerja 5, 6, dan 7 dilakukan sebanyak 

3 kali atau hingga beratnya konstan.  

Perhitungan kandungan air. 

% KA - 
     

 
      

 

Persiapan bahan (jerami padi 

dan FASP) 

P0 = 100% jerami padi tanpa 

penambahan (FASP) 

P1 = jerami padi dengan penambahan 

filtrat abu sekam padi (FASP) 

0,10 b/v 

P2 = jerami padi dengan penambahan 

filtrat abu sekam padi (FASP) 

0,15 b/v 

P3 = jerami padi dengan penambahan 

filtrat abu sekam padi (FASP) 

0,20 b/v 

P4 = jerami padi dengan penambahan 

filtrat abu sekam padi (FASP) 

0,25 b/v 

Pencampuran bahan 

Pembungkusan 

Inkubasi selama 3 jam 

Analisis laboratorium 

Analisis data 
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Keterangan: 

X = Berat Crusible  

Y = Berat Sampel  

Z = Berat Crusible dan sampel yang telah dikeringkan  

Perhitungan penetapan bahan kering:  

% BK = 100% - % KA  

Keterangan:  

% KA = kandungan air bahan 

3.7.3. Penentuan Kandungan Serat Kasar (Lab AHP UR, 2018) 

Penentuan serat kasar pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk 

menentukan serat kasar yaitu NaOH dan H
2
SO

4
 ditambahkan aquadest menjadi 

1000 mL. NaOH 1,25% (dilarutkan 12,5 g NaOH kedalam aquadest sehingga 

volumenya menjadi 1000 mL) dan H2SO4 96% (dilarutkan 13,02 mL dan H
2
SO

4
 

dalam aquadest sehingga volumenya menjadi 1000 mL), sampel ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam crusible yang telah ditimbang beratnya (W1), crucible 

diletakkan di alat ekstraksi lalu aceton dimasukkan ke dalam crusibel sebanyak 25 

mL atau sampai sampel tenggelam, diamkan selama 10 menit untuk 

menghilangkan lemak, lakukan 3 kali berturut-turut kemudian bilas dengan 

aquadest sebanyak 2 kali, crusibel dipindahkan ke fibertec dan lakukan prosedur 

berikut: H
2
SO

4
 dimasukkan kedalam masing-masing Crusible hingga garis ke 2 

(150 mL). Hidupkan kran air dan crusible ditutup dengan refraktor. Fibertec 

dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan tertutup dan keran air 

dihidupkan, aquadest dipanaskan dalam wadah lain ditempat terpisah.  

Aquadest yang telah dipanaskan kemudian ditambah octanol (untuk 

menghikangkan buih) sebanyak 2 tetes ketika sampel di fibertec mendidih lalu 

dipanaskan kembali dengan suhu optimum, biarkan selama 30 menit. Matikan 

fibertec setelah 30 menit, larutan didalam fibertec disedot, posisis fibertec dalam 

keadaan vacum dan kran air dibuka, aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan 

kedalam semprotan lalu semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam 

keadaan vacum dan kran air terbuka, lakukan pembilasan dengan aquadest yang 

telah dipanaskan sebanyak 3 kali, fibertec ditutup, NaOH yang telah dipanaskan 
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dimasukkan ke dalam crusible pada garis ke 2, kran air pada posisi terbuka, 

hidupkan fibertec dengan suhu optimum. Sampel yang telah mendidih diteteskan 

octanol sebanyak 2 tetes ke dalam tabung yang berbuih, selanjutnya dipanaskan 

selama 30 menit, setelah 30 menit matikan fibertec (off) kran ditutup, optimumnya 

suhu pada fibertec, pembilasan dilakukan dengan aquadest panas sebanyak 3 kali 

dan fibertec pada posisi vacum. 

Setelah selesai membilas fibertec diset pada posisi tertutup, crucible 

dipindahkan ke alat ekstraksi lalu dibilas dengan aceton. alat ekstraksi pada posisi 

vacum, kran air dibuka lalu lakukan sebanyak 3 kali untuk pembilasan, crucible 

dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam dengan suhu130
o
C, crusible didinginkan 

dalam desikator 1 jam selanjutnya di timbang (W2), crusible dimasukkan ke 

dalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525
o
C, dinginkan crusible dalam desikator 

1 jam dan ditimbang (W3). 

% SK= 
     

  
      

Keterangan :  

WI = Berat Sampel  

W2 = Berat Sampel + Crusible setelah dioven (gram)  

W3 = Berat Sampel + Crusible setelah ditanur (gram) 

3.7.1. Penentuan Kandungan Protein Kasar (Lab AHP UR, 2018) 

Penentuan Protein Kasar pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk 

menentukan protein kasar yaitu timbang sampel 1 gram dan masukkan ke dalam 

desikator tubes straight, tambahkan katalis (1,5 gram K
3
SO

4
 dan 7,5 gram MgSO

4
 

sebanyak 2 buah dan larutan H
2
SO

4
 sebanyak 6 mL ke dalam desikator tubes 

straight, sampel didestruksi dilemari asam dengan suhu 425
o
C selama 4 jam 

sampai cairan menjadi jernih (kehijauan), sampel didinginkan, tambahkan 

aquadest 30 mL secara perlahan-lahan, sampel dipindahkan kedalam alat 

destilasi.  

Setelah sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi, siapkan erlemenyer 

125 mL yang berisi 25 mL larutan H
3
BO

3
 7 mL metilen red dan 10 mL brom 

kresol green. Ujung tabung kondensor harus terendam dibawah larutan H
3
BO

3
, 
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tambahkan larutan NaOH 30 mL kedalam erlemeyer, kemudian didestilasi selama 

5 menit, tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya di tampung dalam 

erlemeyer yang sama, sampel dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan 

warna menjadi merah muda, lakukan juga penetapan blanko  

Perhitungan:  

% N = 
                                               

                 
      

% PK = % N × faktor konversi  

Keterangan : Faktor konversi untuk pakan ternak adalah 6,25 

3.7.2. Penentuan Kandungan Lemak Kasar (Lab AHP UR, 2018) 

Penentuan lemak kasar pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk 

menentukan lemak kasar yaitu timbang sampel sebanyak 2 gram (X), masukkan 

ke dalam timbel dan tutup dengan kapas (Y), timbel yang berisi sampel diletakkan 

pada soxtec alat dihidupkan dan panaskan sampai suhu 135
o
C, dan air dialirkan, 

timbel diletakkan pada soxtec pada posisi rinsing, suhu 135
o
C masukkan 

aluminium cup (sudah ditimbang beratnya, Z) yang berisi petroleum benzene 70 

mL ke soxtec lalu tekan start dan jam, soxtec pada posisi boiling, diamkan selama 

20 menit, tekan soxtec pada posisi ringsing selama 40 menit, kemudian pada 

posisi recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec melintang, aluminium cup dan 

lemak dimasukkan kedalam oven selama 2 jam pada suhu 135
o
C, kemudian 

dinginkan aluminium cup dalam desikator timbang aluminium cup setelah 

didinginkan (Y). 

Perhitungan: 

% LK = 
   

 
 

Keterangan :  

Z = Berat Aluminium Cup + Lemak  

X = Berat Aluminium Cup  

Y = Berat Sampel 
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3.7.4. Penentuan Kandungan Kadar Abu (Lab AHP UR, 2018)  

Penentuan kadar abu pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (Lab AHP UR). Cara kerja untuk 

menentukan kadar abu yaitu crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada 

suhu 110
o
C selama 1 jam, crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator 

selama lebih kurang 1 jam, setelah crusible dingin ditimbang beratnya (W1), 

sampel ditimbang sebanyak 1 gram (Y) masukkan ke dalam crusible, crusible 

beserta sampel kemudian dimasukkan kedalam tanur pengabuan dengan suhu 

525
o
C selama 3 jam, sampel dan crusible dimasukkan ke dalam desikator selama 

1 jam, crusible dingin, lalu abunya ditimbang (W3).  

Perhitungan : 

% kandungan abu = 
          

  
 

Keterangan:  

W1 = Berat Crusible  

W2 = Berat Sampel  

W3 = Berat Crusible + Abu 

3.7.6. Penentuan Kandungan BETN (Hartadi dkk., 1997)  

Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara 

pengurangan angka 100% dengan presentase abu, protein kasar, lemak kasar, dan 

serat kasar.  

Perhitungan : 

% BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu) 

3.8.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik melalui sidik ragam, dan 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan digunakan Uji Jarak Berganda 

Duncan (Steel dan Torrie, 1981).  Model matematik analisis ragam adalah sebagai 

berikut: 

Yij = µ + αi + €ij 
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Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah umum 

αi  = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

€ij  = Pengaruh galat perlakuan ke-j ulangan ke-i 

i = Perlakuan ke-1,2,3,4,5 

j = Ulangan ke- 1,2,3 dan 4 

 

Tabel 3.2. Analisis Ragam 

Sumber 

keragaman 

 (db) JK KT F hitung F tabel 

0.05 0,01 

Perlakuan     t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat    t(r-1) JKG KTG - - - 

Total     tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan :  

Faktor koreksi (FK)    = 
  

   
 

Jumlah kuadrat total (JKT)   = ∑       –     

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP)  = 
∑      

 
      

Jumlah kuadrat galat (JKG)   = JKT – JKP 

Kuadrat tengah perlakuan   = 
   

   
 

Kuadrat tengah galat    = 
   

   
 

F hitung      = 
   

   
 

Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu F hitung > F tabel  (α = 

0,05) atau α 0,01 diuji lanjut mengunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

(Steel dan Torrie, 1991). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas nutrisi jerami padi dengan penambahan filtrat abu sekam padi yang 

berbeda dapat menurunkan kandungan Bahan Kering (BK), Serat Kasar (SK), 

Lemak Kasar (LK) dan kadar abu serta meningkatkan kandungan protein 

Kasar (PK) dan kandungan BETN. 

2. Perlakuan terbaik yaitu pada perlakuan P4 (Jerami padi + FSAP 25%) karena 

menghasilkan kandungan protein kasar tertinggi 5,86% dan kandungan BETN 

tertinggi 57,19% serta menghasilkan serat kasar terendah 20,62% dan lemak 

kasar terendah  0,67%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menilai 

kualitas fraksi serat dan lama pemeraman jerami padi dengan dosis FASP yang 

berbeda sehingga diharapkan hasil yang diinginkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Hasil analisis awal  

Sampel  Protein 

Kasar 

(%) 

Lemak 

Kasar 

(%) 

Serat 

Kasar 

(%) 

Kadar 

Abu 

(%) 

Kadar 

Air 

(%) 

Berat 

Kering 

(%)  

Nilai 

pH 

Jerami 

Padi 

3.3540 1.0390 26.0614 17.7561 8.9224 88.0912 8.26 
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Lampiran 2. Kandungan bahan kering (%) 

Ulangan 
Perlakuan   

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4  

U1 68,62 44,65 43,68 42,07 42,64  

U2 68,44 41,23 41,05 44,66 45,66  

U3 66,68 39,89 41,27 40,87 40,63  

U4 68,30 44,03 43,30 41,52 44,36  

Total 272,04 169,80 169,30 169,12 173,29 953,35 

Rataan 68,01 42,45 42,33 42,28 43,32  

Stdev 0,90 2,26 1,36 1,66 2,18  

 

FK  =
     2

t.r
 = 

       

   
  = 45462,88 

JKT = Ʃ( ij)
2
 – FK 

= Ʃ (68,62)
2
 + (44,65)

2
 + (43,68)

2
 + (42,07)

2 
+ (42,64)

2
+....+ (44,36)

2 
–   

45462,88 

= 47578,67 – 45462,88 

= 2115,79 

JKP  = Ʃ
( i)

2

r
 – FK 

= Ʃ
272,042+ 169,802+ 169,302 + 169,122+173,29

2

4
 – 45462,88 

=
          

4
 – 45462,88... 

 = 2069,94  

JKG  = JKT – JKP 

JKG  = 2115,79 – 2069,94 = 45,84 

KTP  = 
JKP

  P
 = 
2069,94

4
 = 517,47 

KTG  = 
JK 

   
 = 
45,844

15
 = 3,06 

F hitung = 
KTP

KT 
 = 
517,486

3,056
 = 169,32 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F hitung 
F table 

5% 1% 

Perlakuan 4 2069,94 517,47 169,3** 3,06 4,89 

Galat 15 45,84 3,056    

Total 19 2115,79 520,54    

Keterangan : **berbeda sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut.  

 

Uji Lanjut DMRT 

S x  = √
KT 

r
 

S x  = √
3,056

4
 

S x = 0,87 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 2,63 4,17 3,64 

3 3,16 2,76 4,37 3,82 

4 3,25 2,84 4,50 3,93 

5 3,31 2,89 4,58 4,00 

 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil  ke yang terbesar 

P3 P2 P1 P4 P0 

42,28 42,33 42,45 43,32 68,01 
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Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P3 – P2 0,05 2,63 3,64 Ns 

P3 – P1 0,17 2,76 3,82 Ns 

P3 – P4 1,04 2,84 3,93 Ns 

P3 – P0 25,73 2,89 4,00 ** 

P2 – P1 0,12 2,63 3,64 Ns 

P2 – P4 0,99 2,76 3,82 Ns 

P2 – P0 25,68 2,84 3,93 ** 

P1 – P4 0,87 2,63 3,64 Ns 

P1 – P0 25,56 2,76 3,82 ** 

P4 – P0 24,69 2,63 3,64 ** 

 Keterangan : ** : berpengaruh sangat nyata, ns : tidak berpengaruh nyata 

  

Superskrip P3
a 

P2
a 

P1
a 

P4
a 

P0
b 

 

Perlakuan Nilai BK±Stdev 

P0 = Jerami Padi + FASP 0%  68,01
b
±0,90 

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 42,45
a
±2,26 

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 42,33
a
±1,36 

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 42,28
a
±1,66 

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 43,32
a
±2,18 

Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Lampiran 3. Kandungan serat kasar (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 26,06 24,87 22,76 22,42 20,09  

U2 26,20 24,74 22,66 22,77 20,03  

U3 26,10 24,37 22,03 21,61 21,74  

U4 26,12 24,71 21,80 21,62 20,61  

Total 104,48 98,69 89,25 88,42 82,47 463,31 

Rataan 26,12 24,67 22,31 22,11 20,62  

Stdev 0,06 0,21 0,47 0,58 0,79  

 

FK  =
     2

t.r
 = 

       

   
  = 10732,81 

JKT  = Ʃ( ij)
2
 – FK 

= Ʃ (26,06)
2
 + (24,87)

2
 + (22,76)

2
 + (22,42)

2 
+ (20,09)

2
+...+ (20,61)

2 
– 

10732,81 

= 10813,90 – 10732,81  

= 81,09 

JKP  = Ʃ
( i)

2

r
 – FK 

= Ʃ
104,482+ 98,692+ 89,252 + 88,422+82,47

2

4
 – 10732,81 

=
43240,746

4
 – 10732,81 

= 77,38 

JKG = JKT – JKP 

JKG  = 81,09 – 77,38 = 3,72 

KTP  = 
JKP

  P
 = 
77,38

4
 = 19,35 

KTG  = 
JK 

   
 = 
3,716

15
 = 0,25 

F hitung = 
KTP

KT 
 = 
19,345

0,248
 = 78,09 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 77,38 19,35 78,09** 3,06 4,89 

Galat 15 3,72 0,25     

Total 19 81,09 19,60      

Keterangan : **berbeda sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

  

Uji Lanjut DMRT 

S x  = √
KT 

r
 

S x  = √
0,248

4
 

S x = 0,25 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,75 4,17 1,04 

3 3,16 0,78 4,37 1,09 

4 3,25 0,81 4,50 1,12 

5 3,31 0,82 4,58 1,14 

 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil  ke yang terbesar 

P4 P3 P2 P1 P0 

20,62 22,11 23,31 24,67 26,12 
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Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P4 – P3 1,49 0,75 1,04 ** 

P4 – P2 2,69 0,79 1,09 ** 

P4 – P1 4,05 0,81 1,12 ** 

P4 – P0 5,50 0,82 1,14 ** 

P3 – P2 1,20 0,75 1,04 ** 

P3 – P1 2,56 0,79 1,09 ** 

P3 – P0 4,01 0,81 1,12 ** 

P2 – P1 1,36 0,75 1,04 ** 

P2 – P0 2,81 0,79 1,09 ** 

P1 – P0 1,45 0,75 1,04 ** 

 Keterangan : ** : berpengaruh sangat nyata 

  

Superskrip P4
a 

P3
b 

P2
c 

P1
d 

P0
e 

 

 

Perlakuan Nilai SK±Stdev 

P0 = Jerami Padi + FASP 0%  26,12
e
±0,06 

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 24,67
d
±0,21 

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 22,31
c
±0,47 

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 22,11
b
±0,58 

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 20,62
a
±0,79 

Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Lampiran 4. Kandungan protein kasar (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah  
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 3.35 4,60 4,87 5,10 5,70  

U2 3,63 4,59 4,99 5,19 5,69  

U3 3,80 4,60 4,89 5,26 6,03  

U4 3,24 4,61 5,01 5,13 6,00  

Total 14,02 18,40 19,76 20,68 23,42 96,28 

Rataan 3,51 4,60 4,94 5,17 5,86  

Stdev 0,26 0,01 0,07 0,07 0,19  

 

FK  =
( ij)

2

t.r
 = 
96,282

5.4
  = 463,49 

JKT  = Ʃ( ij)
2
 – FK 

= Ʃ (3,35)
2
 + (4,60)

2
 + (4,87)

2
 + (5,10)

2 
+ (5,70)

2
+....+ (6,00)

2 
– 463,49 

= 475,76 – 463,49 

= 12,27 

JKP  = Ʃ
( i)

2

r
 – FK 

= Ʃ
14,022+ 18,402+ 19,762 + 20,682+ 23,42

2

4
 – 463,49 

=
1901,737

4
 – 463,49 

= 11,94 

JKG  = JKT – JKP 

JKG  = 12,27 – 11,94 = 0,33 

KTP  = 
JKP

  P
 = 
11,94

4
 = 2,97 

KTG  = 
JK 

   
 = 
0,330

15
 = 0,02 

F hitung = 
KTP

KT 
 = 
2,986

0,022
 = 135,79 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 11,94 2,97 125,7** 3,06 4,89 

Galat 15 0,33 0,02       

Total 19 12,27  3,29       

Keterangan : **berbeda sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

  

Uji Lanjut DMRT  

S x  = √
KT 

r
 

S x  = √
0,022

4
 

S x = 0,07 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,22 4,17 0,31 

3 3,16 0,23 4,37 0,32 

4 3,25 0,24 4,50 0,33 

5 3,31 0,25 4,58 0,34 

 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil  ke yang terbesar 

P0 P1 P2 P3 P4 

3,51 4,60 4,94 5,17 5,86 
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Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P0 – P1 0,69 0,22 0,31 ** 

P0 – P2 0,92 0,23 0,32 ** 

P0 – P3 1,26 0,24 0,33 ** 

P0 – P4 2,35 0,25 0,34 ** 

P1 – P2 0,23 0,22 0,31 * 

P1 – P3 0,57 0,23 0,32 ** 

P1 – P4 1,66 0,24 0,33 ** 

P2 – P3 0,34 0,22 0,31 * 

P2 – P4 1,43 0,23 0,32 ** 

P3 – P4 1,09 0,22 0,31 ** 

 Keterangan : ** : berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata,  

  

Superskrip P0
a 

P1
b 

P2
c 

P3
d 

P4
e 

 

 

Perlakuan Nilai PK±Stdev 

P0 = Jerami Padi + FASP 0%  3,51
a
±0,26 

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 4,60
b
±0,01 

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 4,94
c
±0,07 

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 5,17
d
±0,07 

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 5,86
e
±0,19 

Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Lampiran 5. Kandungan lemak kasar (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 1,03 0,87 0,75 0,70 0,69  

U2 1,00 0,91 0,86 0,74 0,66  

U3 1,03 0,87 0,84 0,77 0,70  

U4 1,02 0,83 0,79 0,73 0,63  

Total 4,08 3,48 3,24 2,94 2,68 16,42 

Rataan 1,02 0,87 0,81 0,74 0,67  

Stdev 0,01 0,03 0,05 0,03 0,03  

 

FK  =
( ij)

2

t.r
 = 
20,782

5.4
  = 13,48 

JKT  = Ʃ( ij)
2
 – FK 

= Ʃ (1,03)
2
 + (0,87)

2
 + (0,75)

2
 + (0,70)

2 
+ (0,69)

2 
 ....+ (0,63)

2 
– 21,59 

= 13,79 – 13,48 

= 0,31 

JKP   = Ʃ
( i)

2

r
 – FK 

= Ʃ
4,082+ 3,482+ 3,242 + 2,942+2,68

2

4
 – 13,48 

=
55,08

4
 – 13,48 

= 0,29 

JKG  = JKT – JKP 

JKG  = 0,31 – 0,29 = 0,01 

KTP  = 
JKP

  P
 = 
0,29

4
 = 0,07 

KTG  = 
JK 

   
 = 
0,01

15
 = 0,001 

F hitung = 
KTP

KT 
 = 
0,07

0,00
 = 64,958 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK Db JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,29 0,07 64,958** 3,06 4,89 

Galat 15 0,01 0,001     

Total 19 0,03  0,07     

Keterangan : **berbeda sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

  

Uji Lanjut DMRT 

S x  = √
KT 

r
 

S x  = √
0.001

4
 

S x = 0,02 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,04 4.17 0,07 

3 3,16 0,05 4.37 0,07 

4 3,25 0,05 4.50 0,07 

5 3,31 0,05 4.58 0,07 

 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil  ke yang terbesar 

P4 P3 P2 P1 P0 

0,67 0,74 0,81 0,87 1,02 
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Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P4 – P3 0,07 0,04 0,07 * 

P4 – P2 0,14 0,05 0,07 ** 

P4 – P1 0,20 0,05 0,07 ** 

P4 – P0 0,35 0,05 0,07 ** 

P3 – P2 0.07 0,05 0,07 * 

P3 – P1 0,13 0,05 0,07 ** 

P3 – P0 0,38 0,05 0,07 ** 

P2 – P1 0,06 0,04 0,07 * 

P2 – P0 0,21 0,05 0,07 ** 

P1 – P0 0,15 0,04 0,07 ** 

 Keterangan : ** : berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata 

  

Superskrip P4
a 

P3
b 

P2
c 

P1
d 

P0
e 

 

 

Perlakuan Nilai LK±Stdev 

P0 = Jerami Padi + FASP 0 %  1,02
e
±0,01 

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 0,87
d
±0,03 

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 0,81
c
±0,05 

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 0,74
b
±0,03 

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 0,67
a
±0,03 

Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Lampiran 6. Kandungan kadar abu (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 17,75 16,53 15,75 15,70 15,69  

U2 17,69 16,61 15,86 15,74 15,66  

U3 17,60 16,22 15,84 15,77 15,70  

U4 17,73 16,47 15,79 15,73 15,63  

Total 70,77 65,83 63,24 62,94 62,68 325,46 

Rataan 17,69 16,46 15,81 15,74 15,67  

Stdev 0,07 0,17 0,05 0,03 0,03  

 

FK   =
( ij)

2

t.r
 = 
325,462

5.4
  = 5296,21 

JKT   = Ʃ( ij)
2
 – FK 

= Ʃ (17,75)
2
 + (16,53)

2
 + (15,75)

2
 + (15,70)

2 
+ (15,69

2 
 ....+ (15,63)

2 
– 

5296,21 

= 5307,99 – 5296,21 

= 11,78 

JKP  = Ʃ
( i)

2

r
 – FK 

= Ʃ
70,772+ 65,832+ 63,242 + 62,942+ 62,68

2

4
 – 5296,21 

 =
21231,505

4
 – 5269,21 

= 11.67 

JKG  = JKT – JKP 

JKG  = 11,78 – 11,67 = 0,11 

KTP  = 
JKP

  P
 = 
11,67

4
 = 2,92 

KTG  = 
JK 

   
 = 
0,111

15
 = 0,01 

F hitung = 
KTP

KT 
 = 
2,916

0,007
 = 393,23 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 11,67 2,92 92,70** 3,06 4,89 

Galat 15 0,11 0,01     

Total 19 11,78 2,92      

Keterangan : **berbeda sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

  

Uji Lanjut DMRT 

S x  = √
KT 

r
 

S x  = √
0.007

4
 

S x = 0,04  

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,12 4,17 0,17 

3 3,16 0,13 4,37 0,17 

4 3,25 0,13 4,50 0,18 

5 3,31 0,13 4,58 0,18 

 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil  ke yang terbesar 

P4 P3 P2 P1 P0 

15,67 15,74 15,81 16,46 17,69 
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Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P4 – P3 0,07 0,12 0,17 Ns 

P4 – P2 0,14 0,13 0,17 * 

P4 – P1 0,79 0,13 0,18 ** 

P4 – P0 2,02 0,13 0,18 ** 

P3 – P2 0,07 0.12 0.17 Ns 

P3 – P1 0,72 0.13 0.17 ** 

P3 – P0 1,95 0.13 0.18 ** 

P2 – P1 0,65 0.12 0.17 ** 

P2 – P0 1,88 0.13 0.17 ** 

P1 – P0 1,23 0.12 0.17 ** 

 Keterangan : ** : berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata, ns : tidak berpengaruh nyata 

  

Superskrip P4
a 

P3
ab 

P2
b
 P1

c 
P0

d 

 

Perlakuan Nilai KA±Stdev 

P0 = Jerami Padi + FASP 0 %  17,69
d
±0,07 

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 16,46
c
±0,17 

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 15,81
b
±0,05 

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 15,74
ab

±0,03 

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 15,67
a
±0,03 

Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01). 
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Lampiran 7. Kandungan BETN (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Jumlah 
P0 P1 P2 P3 P4 

U1 51,81 53,13 55,87 56,08 57,83  

U2 51,48 53,15 55,63 55,56 57,96  

U3 51,47 53,94 56,40 56,59 55,83  

U4 51,89 53,38 56,61 56,79 57,13  

Total 206,65 213,60 224,51 225,02 228,75 1098,53 

Rataan 51,66 53,40 56,13 56,26 57,19  

Stdev 0,22 0,38 0,45 0,55 0,98  

 

FK = 
( ij)

2

t.r
 = 
1098,532

5.4
  = 60338,41 

JKT = Ʃ( ij)
2
 – FK 

= Ʃ (51,81)
2
 + (53,13)

2
 + (55,87)

2
 + (56,08)

2 
+ (57,83)

2 
 ....+ (57,13)

2 
– 

60338,41 

= 60428.58– 60338,41 

= 90,17 

JKP  = Ʃ
( i)

2

r
 – FK 

= Ʃ
206,652+ 213,602+ 224,512 + 225,022+ 228,75

2

4
 – 60338,41 

=
          

 
 – 60338,41 

= 85,21 

JKG  = JKT – JKP 

JKG    = 90,17 – 85,21 = 4,96 

KTP    = 
JKP

  P
 = 
85,21

4
 = 21,30 

KTG = 
JK 

   
 = 
4,96

15
 = 0,33 

F hitung = 
KTP

KT 
 = 
21,303

0,331
 = 64,43 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F hitung 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 85,21 21,30 64,43** 3,06 4,89 

Galat 15 4,96 0,33    

Total 19 90,17 21,63    

Keterangan : **berbeda sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 

  

Uji Lanjut DMRT 

S x  = √
KT 

r
 

S x  = √
0.0331

4
 

S x = 0,29 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 0,87 4,17 1,19 

3 3,16 0,91 4,37 1,25 

4 3,25 0,94 4,50 1,29 

5 3,31 0,95 4,58 1,31 

 

Urutan nilai rata-rata yang terkecil  ke yang terbesar 

P0 P1 P2 P3 P4 

51,66 53,40 56,13 56,26 57,19 
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Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  

P0 – P1 1,74 0.87 1,19 ** 

P0 – P2 4,47 0.91 1,25 ** 

P0 – P3 4,60 0.94 1,29 ** 

P0 – P4 5,53 0.95 1,31 ** 

P1 – P2 2,73 0.87 1,19 ** 

P1 – P3 2,86 0.91 1,25 ** 

P1 – P4 3,79 0.94 1,29 ** 

P2 – P3 0,13 0.87 1,19 Ns 

P2 – P4 1,06 0.91 1,25 * 

P3 – P4 0,93 0.87 1,19 * 

 Keterangan : ** : berpengaruh sangat nyata, * : berpengaruh nyata, ns : tidak berpengaruh nyata 

  

Superskrip P0
a 

P1
b 

P2
c 

P3
c 

P4
d 

 

Perlakuan Nilai BETN±Stdev 

P0 = Jerami Padi + FASP 0 %  51,66
a
±0,22 

P1 = Jerami Padi + FASP 10 % 53,40
b
±0,38 

P2 = Jerami Padi + FASP 15 % 56,13
c
±0,45 

P3 = Jerami Padi + FASP 20 % 56,26
c
±0,55 

P4 = Jerami Padi + FASP 25 % 57,19
d
±0,98 

Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  

perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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